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ABSTRAK 

 Low back pain merupakan keluhan yang sering kita dengar bahkan pernah kita 

rasakan walaupun intensitasnya kecil dan hilang dengan sendirinya tanpa diberikan 

penanganan khusus. LBP merupakan salah satu gangguan musculoskeletal atau 

gangguan otor rangka yang disebabkan oleh aktivitas tubuh janggal atau kurang 

baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan low back pain pada pengemudi Bus antar kota Garuda 

Mas di Jakarta tahun 2016 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari s.d Agustus 2016 di PT. 

Garuda Mas Putera Esa Jakarta. Disain penelitian yang digunakan adalah Cross 

Sectional dengan metode simple random sampling. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 150 orang dan total sampel 72 pengemudi. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis univariat dan analisis bivariat (chi square). Data didapatkan dengan 

wawancara kepada pengemudi dengan menggunakan kuesioner.  

Hasil penelitian ini menunjukkan responden sebesar 59,7% memiliki 

keluhan low bak pain, sebesar 72,2% dengan umur >35 tahun, sebesar 63,9% 

dengan IMT tidak berisiko LBP, sebesar 63,9% dengan masa kerja >5 tahun, 

sebesar 69,4% memiliki durasi mengemudi >4 jam per hari, sebesar 58,3% 

memiliki kebiasaan merokok >10 batang per hari, dan sebesar 81,9% responden 

memiliki kebiasaan olahraga berisiko. Selain itu, Ada hubungan bermakna antara 4 

variabel dengan keluhan low back pain pada pengemudi yaitu umur (Pvalue = 

0.000), IMT (Pvalue = 0.047), masa kerja (Pvalue = 0.012), kebiasaan merokok 

(Pvalue = 0.008), dan tidak ada hubungan bermakna antara 3 variabel dengan 

keluhan low back pain pada pengemudi yaitu durasi mengemudi (Pvalue = 0.393), 

postur tubuh (Pvalue = 0.446), dan kebiasaan olahraga (Pvalue = 0.430).  

Saran pada penelitian ini diharapkan perusahaan melakukan pemeriksaan 

rutin dengan melibatkan tenaga ahli kesehatan untuk memberikan informasi 

kesehatan yang berhubungan dengan kegiatan mengemudi. Penggantian pemberian 

rokok menjadi vitamin atau suplemen kepada pengemudi juga disarankan untuk 

mengurangi atau mencengah terjadinya keluhan low back pain.  

Kata Kunci : Low Back Pain, Pengemudi, Muskuloskletal 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

  Setiap pekerjaan pasti ada yang dinamakan risiko, baik risiko kecelakaan 

kerja maupun penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja (PAK) merupakan suatu 

penyakit yang diderita pekerja dalam hubungan kerja, baik faktor risiko karena 

kondisi tempat kerja, peralatan kerja, material yang dipakai, proses produksi, cara 

kerja, limbah perusahaan, dan hasil produksi (Buchari, 2007). Upaya mencegah 

timbulnya penyakit akibat kerja (PAK) yang disebabkan oleh pekerjaan diperlukan 

penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) agar pekerja dapat bekerja 

dengan nyaman, sehingga berdampak pada meningkatnya produktivitas pekerja dan 

meminimalisasi risiko kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja.  

 Salah satu Penyakit Akibat Kerja (PAK) dapat disebabkan oleh faktor 

ergonomi. Ergonomi adalah studi tentang kemampuan manusia dan karakteristik 

yang mempengaruhi disain peralatan, sistem dan pekerjaan (Corlett, 1995). 

Ergonomi harus diperhatikan dalam berbagai aspek baik dalam hal pekerjaan, 

maupun kehidupan sehari-hari. Kesalahan dalam hal ergonomi dapat 

mengakibatkan salah satunya adalah Musculoskeletal Disorders (MSDs).  

 Menurut National Institute of Occupational Safety and Health (NIOSH) 

dan WHO Musculoskeletal Disorders (MSDs) atau gangguan otot rangka 

merupakan gangguan yang disebabkan oleh aktivitas kerja dan kondisi pekerjaan 

yang mempengaruhi fungsi normal jaringan halus pada sistem muskuloskeletal 

yang mencakup saraf, tendon, dan otot. Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

umumnya terjadi tidak secara langsung melainkan penumpukan-penumpukan 

cidera benturan kecil dan besar yang terakumulasi secara terus menerus dalam 

waktu yang cukup lama yang diakibatkan oleh pengangkatan beban saat bekerja, 

sehingga menimbulkan cidera dimulai dari rasa sakit, nyeri, pegal-pegal pada 

anggota tubuh. Jenis keluhan dapat dirasakan dari Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) salah satunya adalah LBP atau nyeri punggung bawah.   

 Nyeri punggung bawah atau LBP merupakan keluhan yang sering kita 

dengar bahkan pernah kita rasakan walaupun intensitasnya kecil dan hilang dengan 
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sendirinya tanpa diberikan penanganan khusus. LBP merupakan salah satu 

gangguan musculoskeletal atau gangguan otor rangka yang disebabkan oleh 

aktivitas tubuh janggal atau kurang baik (Maher, Salmon & Pellino, 2002). Ia dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu berbagai penyakit musculoskeletal, 

gangguan psikologis dan mobilisasi tubuh yang salah.   

 Sekitar tiga kwartal dari kasus-kasus sakit akibat kerja berdasarkan The 

Labor Force Survey (LFS) U.K adalah musculoskeletal disorders (MSDs) misalnya 

(anggota tubuh bagian atas atau permasalahan punggung), stress, depresi atau 

gelisah. Berdasarkan laporan kasus baru pada data safety and health statistic (HSC) 

penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan yang berkaitan dengan gangguan 

muskuloskeletal pada tahun 2014 - 2015 diperkiraan sebanyak 169.000 dimana 

jumlah tersebut sama dengan jumlah pada tahun 2011 - 2012 dan 2013 - 2014 

(Tidak ada data yang dikumpulkan pada tahun 2012 - 2013). Pada tahun 2014 

gangguan Musculoskeletal (MSDs) adalah jenis penyakit yang paling umum yang 

berhubungan dengan pekerjaan (HSC, 2015).  

 Hasil studi Depkes tentang profil masalah kesehatan di Indonesia tahun 

2005, menunjukkan bahwa sekitar 40,5 % penyakit yang diderita pekerja 

berhubungan dengan pekerjaannya. Gangguan kesehatan yang dialami pekerja, 

menurut studi yang dilakukan tehadap 9.482 pekerja di 12 kabupaten/kota di 

Indonesia, umumnya berupa penyakit muskuloskeletal 16%, kardiovaskuler 8 %, 

gangguan syaraf 6 %, gangguan pernapasan 3 %, dan gangguan THT 1,5 %. 

Sedangkan hasil studi laboratorium Pusat Studi Kesehatan dan Ergonomi ITB pada 

tahun 2006 - 2007 diperoleh data bahwa sebanyak 40 - 80% pekerja melaporkan 

keluhan pada muskuloskeletal sesudah bekerja (Yassierili, 2008). 

 Keluhan dan gangguan kesehatan dalam hal muskuloskeletal yang pada 

umumnya ditemukan pada aktivitas mengemudi adalah nyeri pada leher, punggung, 

dan bahu; kejang; tekanan dan sirkulasi darah yang buruk didaerah kaki dan 

bokong; segera setelah mengemudi risiko cedera punggung bawah akibat 

mengangkat meningkat dan terjadi degenerasi pada diskus spinal dan herniasi 

diskus. (Ergonomic Today, 2002).  Sukarto (2007) mengatakan, “Saat manusia 

duduk, beban maksimal lebih berat 6 - 7 kali dari berdiri. Tulang atlas yang 

menyangga tengkorak mengalami beban terberat. Jika riding position-nya salah, 
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bagian tulang belakang yakni vertebra lumbal 2 - 3 (mendekati tulang pinggul) akan 

terserang nyeri punggung bawah. Jika salah terus, berulang-ulang apalagi ditambah 

getaran kontinu, akan timbul radang (artrosis lumbalis) lalu pengapuran tulang 

belakang dan terjepitnya syaraf tulang belakang. Jika sudah parah bisa terjadi 

fraktur atau patah”. Menurut Samara (2004), setelah duduk selama 15 - 20 menit, 

otot-otot punggung biasanya mulai letih, dan mulai terasa nyeri punggung bawah.  

  MSDs terjadi akibat dari faktor pekerjaan, pekerja, psikososial, dan 

lingkungan kerja (Pheasant, 1991; Bridger, 1995; Cohen, et al, 1997; Riihimaki, 

1998; DiNardi, 1997). Faktor pekerjaan adalah faktor yang berasal dari pekerjaan 

itu sendiri, termasuk gerakan repetitif, beban, postur statis, dan penggunaan tenaga 

(Cohen et al, 1997). Faktor pekerja ( umur, lama kerja, dan lain-lain) sedangkan 

faktor lingkungan kerja yaitu (vibrasi, suhu, pencahayaan, tekanan udara, dan lain-

lain)  (Bridger, 1995). Semakin banyak faktor resiko yang memapar seseorang 

maka semakin tinggi seseorang beresiko untuk menderita MSDs. 

.  PO Garuda Mas didirikan di Cirebon pada tanggal 25 oktober 1972 oleh 

Bapak  Sanusi Karjadidjaja. PT. Garuda Mas Putera Esa adalah bidang usaha yang 

bergerak dalam bidang transportasi antar kota. PT. Garuda Mas Putera Esa saat ini 

memiliki 150 pengemudi dengan 143 armada yang digunakan sebagai alat 

transportasi antar kota. Dimana para pengemudi rata-rata mengemudi kurang lebih 

8 jam dalam sehari untuk mencapai tempat tujuan. Menurut studi pendahuluan yang 

dilakukan di perusahaan tersebut, sebanyak 20 orang pengemudi didapatkan 

sebanyak 80% pernah mengalami low back pain. Gejala yang dirasakan pekerja 

antara lain Nyeri, Pegal, dan panas disekitar punggung bawah.  

Diperkirakan kejadian low back pain pada pekerja dapat mempengaruhi 

produktivitas dan efisiensi kerja, serta meningkatkan resiko kecelakaan kerja. 

Dengan demikian perlu adanya penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan low back pain pada pengemudi Bus di PT. Garuda 

Mas Putera Esa Jakarta sehingga upaya preventif atau pencegahan  terjadinya 

keluhan low back pain pada Pengemudi Bus di PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta 

akan lebih mudah dilakukan. 
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1.2  Rumusan Masalah  

 Sukarto (2007) mengatakan, “ saat manusia duduk, beban maksimal lebih berat 

6–7 kali dari berdiri. Tulang atlas yang menyangga tengkorak mengalami beban 

terberat. Jika riding position-nya salah, bagian tulang belakang yakni vertebra 

lumbal 2 - 3 (mendekati tulang pinggul) akan terserang nyeri punggung bawah. Jika 

terus terjadi berulang apalagi ditambah getaran kontinu, akan timbul radang 

(artrosis lumbalis) lalu pengapuran tulang belakang dan terjepitnya syaraf tulang 

belakang. Jika sudah parah bisa terjadi fraktur atau patah”.  

Pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa paling tidak menghabiskan 90% 

waktu bekerjanya pada aktifitas mengemudi. Mereka membutuhkan waktu lebih 

dari 8 jam untuk mencapai tempat tujuannya. Menurut studi pendahuluan yang telah 

peneliti lakukan di perusahaan tersebut, sebanyak 20 pekerja di dapatkan bahwa 

sebanyak 16 pekerja atau 80% pekerja menyatakan pernah mengalami low back 

pain. Gejala yang dirasakan pekerja antara lain nyeri, pegal, dan panas disekitar 

punggung bawah. Gangguan nyeri punggung bawah pada pekerja dapat 

mempengaruhi produktivitas dan efisiensi kerja, serta meningkatkan resiko 

kecelakaan kerja. Dengan demikian perlu adanya penelitian untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan low back pain pada pengemudi 

Bus di PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta sehingga upaya preventif atau 

pencegahan  terjadinya keluhan low back pain pada Pengemudi Bus di PT. Garuda 

Mas akan lebih mudah dilakukan. Belum adanya penelitian yang terkait dengan 

faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan low back pain pada pengemudi 

Bus di PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

hal tersebut. 

  

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan low back pain pada pengemudi Bus PT. Garuda 

Mas Putera Esa Jakarta tahun 2016 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui gambaran keluhan low back pain yang dirasakan pengemudi Bus 

PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 2016  

2. Diketahui gambaran faktor pekerjaan (durasi mengemudi dan postur tubuh 

pada saat mengemudi) pada pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa 

Jakarta tahun 2016 

3. Diketahui gambaran faktor pekerja (usia, kebiasaan merokok, kebiasaan 

olahraga, indeks masa tubuh, masa kerja) pengemudi Bus PT. Garuda Mas 

Putera Esa Jakarta tahun 2016 

4. Diketahuinya hubungan antara faktor pekerjaan (durasi mengemudi, postur 

tubuh pada saat mengemudi) dengan keluhan low back pain yang dirasakan 

oleh pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 2016 

5. Diketahuinya hubungan antara  faktor pekerja dengan keluhan low back pain 

pada pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 2016 

6. Diketahuinya hubungan antara  faktor kebiasaan merokok dengan keluhan 

low back pain pada pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 

2016 

7. Diketahuinya hubungan antara  faktor kebiasaan olahraga dengan keluhan 

low back pain pada pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 

2016  

8. Diketahuinya hubungan antara  faktor indeks masa tubuh dengan keluhan low 

back pain pada pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 

2016 

9. Diketahuinya hubungan antara  faktor usia dengan keluhan low back pain 

pada pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 2016  

10. Diketahuinya hubungan antara  masa kerja dengan keluhan low back pain 

pada pengemudi Bus PT. Garuda Mas Putera Esa Jakarta tahun 2016 

 

1.4    Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Perusahaan  

 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tambahan serta 
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rekomendasi kepada pemilik dan pekerja dalam melakukan pekerjaannya agar 

keluhan Low Back Pain yang dirasakan tidak bertambah parah.  

1.4.2 Bagi Peneliti  

 Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dalam hal memperluas dan 

memperdalam pengetahuan serta kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu yang 

telah didapatkan dibangku kuliah tentang kesehatan dan keselamatan kerja 

khususnya dalam bidang ergonomi. Terutama mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan  terhadap keluhan low back pain pada Pengemudi Bus Garuda Mas di 

Jakarta tahun 2016 

1.4.3 Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat 

 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi ilmiah 

tambahan bagi akademisi program studi Kesehatan Masyarakat Universitas Prof. 

Dr. Hamka. Terutama pada bidang minat Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

dalam disiplin ilmu ergonomi 

 

1.5    Ruang Lingkup Penelitian 

     Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan pada keluhan low back pain pada Pengemudi Bus Garuda Mas di 

Jakarta, karena Pengemudi Bus mengemudi lebih dari 8 jam dalam sehari.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juni 2016. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional yang 

terdiri dari beberapa variabel yaitu faktor pekerjaan (durasi mengemudi, posisi 

duduk) dan individu (usia, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, Indeks Massa 

Tubuh, dan masa kerja). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi, serta melakukan penilaian skor terhadap faktor pekerjaan dengan 

menggunakan pengukuran ergonomi yaitu RULA (Rapid Upper Limb Assessment).  
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